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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa peneliti pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa kecantikan alternatif Victoria’s Secret dalam video 

“Shawn Mendes – Lost In Japan (Live from The Victoria’s Secret 2018 

Fashion Show” ini memang benar adanya. Model-model kecantikan 

alternatif dari berbagai kelompok etnik dengan warna kulit, fitur wajah 

dan rambut yang beragam telah dapat ditemukan pada The Victoria’s 

Secret 2018 Fashion Show. Bahkan, pada live video tersebut, Winnie 

Harlow yang adalah seorang model vitiligo pun ditampilkan pertama 

kalinya dalam sejarah Victoria’s Secret. Namun, sesungguhnya, 

penghadiran model-model dengan kecantikan alternatif ini merupakan 

bentuk ideologi cognitive-cultural capitalism, yaitu sistem pemikiran 

subjektif wilayah perkotaan yang mampu mengubah segala aspek 

kehidupan masyarakat, termasuk perekonomian. Kecantikan alternatif ini 

sebenarnya adalah persepsi baru mengenai kecantikan berdasarkan kultur 

masyarakat metropolis yang berpotensi untuk menghasilkan keuntungan 

lebih. Sehingga, penghadiran kecantikan alternatif ini adalah kedok 

Victoria’s Secret untuk terlihat baik dan menutupi hipokrisinya sebagai 

agen kapitalis yang pada dasarnya hanya memikirkan profit. 
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Hipokrisi Victoria’s Secret ini juga ditunjukkan dengan adanya 

media yang dapat memberikan tayangan berdasarkan pandangan male 

gaze. Pada dasarnya, Victoria’s Secret memang bertujuan utama untuk 

memperluas pasar dengan menyediakan tubuh perempuan sebagai 

tontonan yang memberikan kepuasan seksual laki-laki. Hal ini dapat 

dilihat dari aspek realitas dan representasi dalam video fashion show 

tersebut yang secara jelas menunjukkan bagian tubuh model mereka 

dengan balutan lingerie yang vulgar. Sebab, dalam male gaze, melihat 

perempuan yang hampir atau tidak berpakaian tanpa menyentuhnya dapat 

memberikan kepuasan voyeuristic dan fetishistik. Sebaliknya, Victoria’s 

Secret juga telah menjual lifestyle pada kaum perempuan dengan 

menunjukkan kelas dan gengsi pada saat menghadirkan produk dan para 

model yang menawan dan glamour. Pemilik brand lingerie ini secara 

implisit ingin memikat hati pria dan perempuan secara bersamaan. 

Sehingga, pada dasarnya model-model dengan kecantikan alternatif ini 

dijadikan dalih Victoria’s Secret dalam menganut keyakinan kapitalisnya. 

Alhasil, nama Victoria’s Secret berikut ajang fashion shownya dapat terus 

diingat dan mendapatkan tempat khusus di hati masyarakat. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Penelitian mengenai kecantikan alternatif ini dapat menjadi 

support bagi kajian ilmu komunikasi, khususnya dalam penelitian 

semiotika tentang live video fashion show lingeire di media yang dianalisis 



117 
 

melalui tiga kode sosial televisi milik John Fiske. Namun, peneliti hanya 

menemukan ideologi kapitalisme kognitif-budaya lewat penghadiran 

kecantikan alternatif ini. Sehingga, saran peneliti adalah untuk 

menggunakan metode analisis resepsi (reception analysis) guna 

memasukkan peran aktif khalayak dalam memaknai kecantikan alternatif 

Victoria’s Secret. 

V.2.2 Saran Praktis 

Saran penelitian ini ditujukan pada industri media agar kedepannya 

mampu menampilkan model-model perempuan yang menunjukkan 

keberagaman, terutama para model dengan ukuran dan bentuk fisik yang 

lebih beragam atau menunjukkan body positivity. Alangkah baiknya bila 

industri fashion, terutama brand fashion lingerie agar benar-benar 

menerima dan memperkenalkan kecantikan alternatif pada dunia tanpa 

dalih tertentu. Alhasil, dapat diperoleh suatu pandangan yang valid 

mengenai kecantikan alternatif perempuan khususnya pada video ajang 

fashion show lingerie 

V.2.3 Saran Sosial 

Peneliti banyak berharap agar lewat penelitian ini, masyarakat, 

terutama perempuan mampu memperoleh pengetahuan baru mengenai 

pergeseran suatu standar kecantikan menjadi kecantikan alternatif yang 

kini telah diakui bersama. Tidak hanya itu, peneliti juga berkeinginan agar 

masyarakat tidak semata-mata percaya terhadap berbagai tampilan media 

yang dikatakan telah menunjukkan kecantikan alternatif. Sebab, sebagian 
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besar tampilan media masih berlandaskan pada keperluan dan subjektivitas 

pembuatnya. Saran ini peneliti usulkan sebab istilah kecantikan alternatif 

adalah istilah yang masih tergolong baru beredar di masyarakat. 
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